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INTISARI 

NINGRUM, V.S, 2013, UJI EFEK DIURETIK EKSTRAK ETANOLIK 

DAUN MARKISA (Passiflora quadrangularis L.) TERHADAP TIKUS 

PUTIH JANTAN GALUR WISTAR (Rattus norvegicus), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

 Tanaman markisa (Passiflora quadrangularis L.)  merupakan salah satu 

tanaman obat tradisional yang banyak terdapat di Indonesia, digunakan 

masyarakat untuk obat penenang, diuretik, penyembuh kencing nanah. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik dan dosis yang paling 

efektif dari ekstrak etanolik daun markisa (Passiflora quadrangularis L.) terhadap 

tikus putih jantan (Rattus norvegicus). 

 Daun markisa dibuat ekstrak etanolik menggunakan metode soxhletasi 

dengan pelarut etanol 96%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok. Masing- 

masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I adalah kontrol positif 

(furosemid 0,72 mg/ 200g BB), kelompok II adalah kontrol negatif (suspensi 

CMC), kelompok III (ekstrak etanolik dosis 9,9 mg/ 200g BB), kelompok IV 

(ekstrak etanolik dosis 19,8 mg/ 200g BB) dan kelompok V (ekstrak etanolik 

dosis 39,6 mg/ 200g BB). Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan ANAVA satu arah dan dilanjutkan uji Post Hoc 

dengan taraf kepercayaan 95%.  

 Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanolik daun markisa 

(Passiflora quadrangularis L.) mempunyai efek diuretik. Dosis yang paling 

efektif sebagai diuretik adalah 19,8 mg / 200g BB terhadap tikus putih jantan 

galur wistar (Rattus norvegicus).  

 

Kata kunci : Daun markisa (Passiflora quadrangularis L.), soxhletasi, diuretik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

tanaman banyak diantaranya dapat digunakan sebagai obat. Obat tradisional 

adalah obat yang didapat dari bahan alam. Obat tradisional mempunyai peranan 

penting dalam dunia kesehatan yang pemakaiaanya sudah lama dikenal dan 

digunakan oleh masyarakat Indonesia. Salah satunya tanaman yang bisa 

digunakan sebagai obat tradisional adalah tanaman  markisa. Markisa dapat 

digunakan sebagai bahan pembuat sirup atau dapat dikonsumsi langsung. 

Dunia kedokteran modernpun banyak mempelajari obat-obatan tradisional. 

Tanaman-tanaman berkhasiat obat ditelaah dan dipelajari secara ilmiah. Hasilnya 

pun mendukung bahwa tanaman obat memang memiliki kandungan zat-zat atau 

senyawa yang secara klinis terbukti bermanfaat bagi kesehatan (Muhlisah, 2004). 

Obat tradisional dewasa ini penggunaannya mengalami peningkatan 

dikalangan masyarakat meskipun saat ini telah banyak beredar berbagai macam 

obat modern. Penggunaan obat tradisional pada hakekatnya merupakan bagian 

dari kebudayaan bangsa Indonesia yang diturunkan dari generasi kegenerasi. 

Penggunaan obat tradisional terutama berasal dari tumbuhan didukung oleh 

banyaknya tumbuhan obat yang tersebar luas di Indonesia. Keuntungan nyata dari 

penggunaan obat tradisional adalah efek sampingnya yang relative kecil 
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dibanding obat modern, dapat digunakan sebagai penuntun umum penemuan obat-

obat baru (Wijayakusuma, 1994). 

Tanaman markisa berupa semak menjalar, daun berwarna hijau 

kecoklatan, bunga berwarna ungu dan buah lonjong. Daun markisa berkhasiat 

sebagai peluruh air seni dan penyembuh kencing nanah, buah sebagai penenang. 

Untuk meluruhkan air seni, gunakan 10 gram daun segar. Daun dicuci, direbus 

dengan 2 gelas air selama 25 menit, dan setelah dingin disaring. Hasil saringan 

diminum 2 kali, yaitu pagi dan sore. Kandungan kimia dari daun, batang, dan 

buah markisa adalah senyawa saponin dan polifenol. Di samping itu, batang dan 

buah juga mengandung flavonoid (Harnani, 2007) 

Diuretika adalah senyawa yang dapat meningkatkan volume urine. 

Diuretik bekerja terutama meningkatkan ekskresi ion-ion Na+, Cl- atau HCO3-, 

yang merupakan elektrolit utama dalam cairan luar sel. Diuretik juga menurunkan 

absorbsi kembali elektrolit di tubulus renalis dengan melibatkan proses 

pengangkutan aktif (Siswandono dan Soekardjo, 1995). 

Zat aktif yang berkhasiat pada daun markisa sebagai diuretik adalah 

saponin dan flavonoid. Untuk menarik zat aktif tersebut digunakan penyari etanol. 

Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena absorbsinya baik, lebih selektif, 

tidak beracun, kapang dan kuman sulit tumbuh dalam etanol 20% keatas (Ansel, 

1989). 

Metode yang digunakan untuk penyarian adalah soxhletasi. Soxhletasi 

adalah cara ekstraksi yang sering dilakukan di laboratorium dengan alat soxhlet. 
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Bahan yang akan diekstraksi, dibungkus dengan kertas saring dimasukan ke 

dalam alat ekstraksi dari gelas yang bekerja secara kontinyu (Voigt, 1994). 

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih, pemilihan hewan uji 

tersebut karena tikus ini lebih menguntungkan untuk beberapa percobaan. Dua 

sifat yang membedakan tikus dari hewan percobaan lain, yaitu bahwa tikus tidak 

dapat muntah karena struktur anatomi yang tidak lazim di tempat esophagus 

bermuara ke dalam lambung, dan tikus tidak mempunyai kandung empedu 

(Smith, 1988). Tikus yang digunakan adalah tikus jantan. Pemilihan hewan uji 

harus diperhatikan hal-hal tertentu yang dapat berpengaruh pada kondisi biologis 

hewan uji. Tikus putih jantan memiliki kondisi biologis yang lebih stabil 

dibandingkan tikus betina. Pada tikus betina secara berkala dalam tubuhnya 

mengalami perubahan kondisi seperti masa kehamilan, menyusui dan menstruasi. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dibedakan menjadi permasalahan yang 

lebih luas dan permasalahan yang lebih sempit. 

 Permasalahan yang lebih luas dalam penelitian ini apakah ekstrak etanolik 

daun markisa mempunyai efek diuretik pada manusia? 

 Permasalahan yang lebih sempit adalah pertama, apakah ekstrak etanolik 

daun markisa mempunyai efek diuretik terhadap tikus putih jantan galur wistar 

(Rattus norvergicus) ? 

Pada dosis berapakah ekstrak etanolik daun markisa mempunyai efek 

diuresis yang optimal pada tikus putih jantan galus wistar ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik dari 

ekstrak etanolik daun markisa dan dosis yang paling efektif sebagai diuretik dari 

ekstrak etanol 96% daun markisa terhadap tikus putih jantan galur wistar (Rattus 

norvergicus). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi masyarakat untuk mengatasi masalah susah buang air kecil serta dapat 

memacu penelitian tanaman lain yang mempunyai efek diuretik sebagai alternatif 

obat dalam bentuk sediaan yang lebih murah dan mudah.  

 

 

 

 

 

 

 
 
 


